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MOTTO 

ا  ُ نافْسًا إِّلَه وُسْعاها  لَا يكُال ِّفُ اللَّه
“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah:286) 

 

 

عا الْعسُْرِّ يسُْرًا   فاإِّنه ما
“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.” 

(QS. Al-Insyirah:5) 

 

 

“Berbagai cobaan dan hal yang buat kau ragu, jadikan percikan tuk menempa 

tekadmu, jalan hidupmu hanya milikmu sendiri, rasakan nikmatnya 

hidupmu hari ini.” 

(Hindia-Rasakan Nikmatnya Hidup) 

 

 

“Pernah kau bayangkan tak takut melihat berita? Tak takut jadi dirimu yang 

seada-adanya? Tak takut punya mimpi yang lumayan agak gila? Berat tapi 

besok ada di tangan kita.” 

(Hindia-Bayangkan Jika Kita Tidak Menyerah) 
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RINGKASAN 

Ike Zhiana Huzaini, 2026, Sinergi Pemerintah Kota Malang dalam 

Pemutakhiran Data Kesejahteraan Sosial (Studi pada Aplikasi Pendataan 

Kesejahteraan Sosial Kota Malang Reborn). Hirshi Anadza, S.Hub.Int., 

M.Hub.Int., dan Langgeng Rachmatullah Putra, S.AP., M.AP. 26498, 174, xxv. 

 

 Penelitian ini membahas mengenai sinergi Pemerintah Kota Malang dalam 

pemutakhiran data kesejahteraan sosial melalui program PDKTSAM Reborn. 

Penelitian ini didasarkan pada pentingnya pemutakhiran data kesejahteraan sosial 

sebagai acuan dalam penyaluran bantuan sosial agar tepat sasaran serta 

mencerminkan kondisi masyarakat secara aktual. Selain itu, kajian mengenai 

sinergi antar OPD dalam pemutakhiran data kesejahteraan sosial masih relatif 

terbatas, karena penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada aspek teknis 

sistem informasi sehingga dinamika kelembagaan seperti pembagian peran, pola 

komunikasi, serta interaksi antar instansi belum banyak dianalisis secara mendalam. 

Kondisi ini juga menjadi semakin kompleks dengan adanya perubahan kebijakan 

pendataan nasional dari DTKS menuju DTSEN yang menuntut penyesuaian 

mekanisme koordinasi dan integrasi data lintas OPD di tingkat daerah. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan menganalisis 

bagaimana sinergi antar OPD di lingkungan Pemerintah Kota Malang dalam proses 

pemutakhiran data kesejahteraan sosial melalui PDKTSAM Reborn. 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang memanfaatkan sumber data primer 

dan sekunder. Teknik analisis data yang digunakan mengacu pada model analisis 

data menurut Miles Huberman, dan Saldana (2014) yang meliputi empat tahapan, 

yaitu pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan. Penelitian ini juga menggunakan teori intergovernmental relations 

yang dikemukakan oleh Wright (1979), yang mencakup lima indikator utama dalam 

pelaksanaannya, yaitu peran pemerintah (the roles of government), interaksi antar 

pejabat publik (the interactions of public officials), komunikasi keberlanjutan 

(sustainability communication), peran administrator (the roles administrator), serta 

fokus perhatian terhadap kebijakan (focus attention on the policy). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sinergi Pemerintah Kota Malang dalam 

pemutakhiran data kesejahteraan sosial melalui aplikasi PDKTSAM Reborn telah 

terbentuk melalui pembagian tugas dan fungsi yang jelas antar OPD. Bappeda 

berperan dalam koordinasi perencanaan dan penyusunan indikator pembangunan, 

Diskominfo menyediakan dukungan sistem serta infrastruktur teknologi informasi, 

Dinas Sosial P3AP2KB mengelola data sekaligus melaksanakan verifikasi dan 

validasi di lapangan, sedangkan BPS mendukung proses pendataan melalui 

penyediaan indikator statistik dan metodologi. Pelaksanaan sinergi tersebut 

didukung oleh koordinasi formal maupun informal seperti rapat koordinasi, 

pelatihan petugas pendataan, serta pemanfaatan komunikasi digital untuk 

memperlancar pertukaran informasi dan penyelesaian kendala teknis di lapangan, 

dengan peran administrator sistem yang menjaga kelancaran alur data dan integrasi 
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sistem. Implementasi PDKTSAM Reborn berkontribusi terhadap peningkatan 

kualitas dan akurasi data, mengurangi duplikasi, serta membantu penentuan sasaran 

bantuan secara lebih tepat sehingga mendukung pengambilan keputusan berbasis 

data dan perumusan kebijakan penanggulangan kemiskinan yang lebih terarah serta 

terkoordinasi lintas sektor. Namun demikian, proses pemutakhiran data masih 

menghadapi berbagai kendala seperti mobilitas penduduk, data yang tidak valid, 

responden yang sulit ditemui, serta kebutuhan penyesuaian terhadap kebijakan 

nasional menuju DTSEN, sehingga penguatan koordinasi dan komitmen 

berkelanjutan antar OPD tetap diperlukan untuk menjaga kualitas dan keberlanjutan 

data kesejahteraan sosial. 

Kata Kunci: Sinergi; Pemutakhiran Data Kesejahteraan Sosial; PDKTSAM 

Reborn. 
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SUMMARY 

Ike Zhiana Huzaini, 2026, Synergy of the Malang City Government in Updating 

Social Welfare Data (Study on the Malang City Reborn Social Welfare Data 

Collection Application). Hirshi Anadza, S.Hub.Int., M.Hub.Int., dan Langgeng 

Rachmatullah Putra, S.AP., M.AP. 26498, 174, xxv. 

 

 This study discusses the synergy of the Malang City Government in updating 

social welfare data through the PDKTSAM Reborn program. This study is based 

on the importance of updating social welfare data as a reference in the distribution 

of social assistance so that it is on target and reflects the actual conditions of the 

community. In addition, studies on the synergy between OPDs in updating social 

welfare data are still relatively limited, because previous studies have focused more 

on the technical aspects of information systems, so that institutional dynamics such 

as role sharing, communication patterns, and interactions between agencies have 

not been analyzed in depth. This condition has become even more complex with 

the change in national data collection policy from DTKS to DTSEN, which requires 

adjustments to the coordination and data integration mechanisms across OPDs at 

the regional level. Therefore, this study aims to identify, describe, and analyze the 

synergy between OPDs within the Malang City Government in the process of 

updating social welfare data through PDKTSAM Reborn. 

 This study uses descriptive research with a qualitative approach that utilizes 

primary and secondary data sources. The data analysis technique used refers to the 

data analysis model according to Miles Huberman and Saldana (2014), which 

includes four stages, namely data collection, data condensation, data presentation, 

and conclusion drawing. This study also uses the theory of intergovernmental 

relations proposed by Wright (1979), which includes five main indicators in its 

implementation, namely the roles of government, the interactions of public 

officials, sustainability communication, the roles of administrators, and focus 

attention on the policy. 

  The results of the study show that the synergy of the Malang City 

Government in updating social welfare data through the PDKTSAM Reborn 

application has been formed through a clear division of tasks and functions between 

OPDs. Bappeda plays a role in coordinating planning and compiling development 

indicators, Diskominfo provides system support and information technology 

infrastructure, the Social Affairs Agency P3AP2KB manages data and carries out 

verification and validation in the field, while BPS supports the data collection 

process by providing statistical indicators and methodologies. The implementation 

of this synergy is supported by formal and informal coordination, such as 

coordination meetings, training for data collection officers, and the use of digital 

communication to facilitate information exchange and resolve technical obstacles 

in the field, with the role of system administrators ensuring smooth data flow and 

system integration. The implementation of PDKTSAM Reborn contributes to 

improving data quality and accuracy, reducing duplication, and helping to 

determine aid targets more precisely, thereby supporting data-based decision-
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making and the formulation of more targeted and coordinated cross-sectoral 

poverty alleviation policies. However, the data updating process still faces various 

obstacles such as population mobility, invalid data, respondents who are difficult to 

locate, and the need to adjust to national policies towards DTSEN, so that 

strengthening coordination and ongoing commitment between OPDs is still 

necessary to maintain the quality and sustainability of social welfare data. 

Keywords: Synergy; Social Welfare Data Update; PDKTSAM Reborn. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Kesejahteraan sosial merupakan fondasi penting dalam pembangunan daerah 

karena berorientasi pada peningkatan taraf hidup masyarakat melalui berbagai 

program perlindungan dan dukungan sosial. Program bantuan sosial seperti 

Program Keluarga Harapan (Kementerian Sosial Republik Indonesia, 2025), 

menjadi bentuk intervensi pemerintah yang keberhasilannya sangat bergantung 

pada validitas dan pembaruan data penerima manfaat (Hastuti dkk., 2024). Data 

yang akurat menjadi prasyarat utama agar bantuan tersalurkan secara tepat sasaran 

kepada masyarakat yang benar-benar membutuhkan (Smeru Research Institute, 

2023). Dalam praktiknya, kualitas data kesejahteraan sosial tidak hanya ditentukan 

oleh aspek teknis pendataan, tetapi juga oleh kuatnya sinergi antar Organisasi 

Perangkat Daerah (OPD) yang terlibat dalam proses pengumpulan, verifikasi, dan 

pemanfaatan data (Santoso dkk., 2023).  

  Urgensi penggunaan data yang akurat dalam penanggulangan kemiskinan 

juga ditegaskan melalui Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 8 Tahun 2025 tentang 

Optimalisasi Pelaksanaan Pengentasan Kemiskinan dan Penghapusan Kemiskinan 

Ekstrem yang menekankan pemanfaatan data tunggal sosial dan ekonomi nasional 

sebagai dasar penentuan sasaran program (Kementerian Sekretariat Negara, 2025). 

Namun demikian, implementasi pendataan kesejahteraan sosial melalui sistem Data 

Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) di berbagai daerah masih menghadapi 
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berbagai permasalahan, seperti ditemukannya penerima bantuan yang telah 

meninggal dunia, aparatur sipil negara yang tidak berhak menerima bantuan, serta 

terjadinya tumpang tindih data antar program bantuan sosial (Ombudsman 

Republik Indonesia, 2024). Pemutakhiran data juga belum berjalan optimal akibat 

lemahnya sinergi antara pemerintah pusat dan daerah serta keterbatasan sumber 

daya manusia di tingkat daerah (Ariansyah dkk., 2025), ditambah dengan 

keterbatasan anggaran dan kapasitas pengelolaan data (Rauf, 2023). Kondisi 

tersebut berdampak pada penyaluran bantuan yang tidak tepat sasaran.  

  Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa tantangan pendataan 

kesejahteraan sosial tidak semata-mata bersifat teknis, tetapi juga berkaitan dengan 

tata kelola data dan koordinasi kelembagaan. Dalam konteks ini, pemerintah 

mendorong transformasi digital melalui Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik 

(SPBE) sebagaimana diatur dalam Perpres Nomor 95 Tahun 2018 yang 

mewajibkan instansi pemerintah untuk berkontribusi dalam transformasi digital 

pelayanan publik secara terkoordinasi (Imania & Haryani, 2021). Selain itu, 

kebijakan Satu Data Indonesia (SDI) melalui Perpres Nomor 39 Tahun 2019 

menekankan prinsip satu standar data, satu metadata, dan satu portal data guna 

mendorong integrasi dan akuntabilitas data pemerintahan (Open Data Kubu Raya, 

2022). Secara normatif, SDI dirancang untuk mengatasi fragmentasi data lintas 

sektor dan memperkuat pengambilan kebijakan berbasis data melalui penyusunan 

Rencana Induk Data serta pengembangan sistem dan kapasitas sumber daya 

manusia di daerah (Pemerintah Kabupaten Trenggalek, 2025). 
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 Meskipun demikian, implementasi SDI di tingkat pusat dan daerah masih 

menghadapi berbagai kendala. Di tingkat pusat, keterbatasan kualitas sumber daya 

manusia dan belum terbentuknya budaya kerja berbasis data menjadi hambatan 

dalam optimalisasi infrastruktur Pusat Data Nasional (Katadata.co.id, 2023). Di 

tingkat daerah, lemahnya koordinasi antar OPD dan belum optimalnya fungsi wali 

data (Nuryana & Junaidi, 2025), keterlambatan pemutakhiran data dan keterbatasan 

pendanaan (Azizah & Permana, 2025), serta kuatnya ego sektoral yang memandang 

data sebagai milik masing-masing lembaga (Satu Data Indonesia, 2024) 

menyebabkan prinsip integrasi data belum sepenuhnya terwujud. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara desain kebijakan integrasi data secara 

nasional dan praktik implementasinya di daerah, sehingga penguatan sinergi antar 

OPD menjadi kebutuhan strategis. 

  Dalam konteks tersebut, pemerintah daerah dituntut untuk mengembangkan 

mekanisme integrasi data yang adaptif terhadap kebijakan nasional sekaligus 

mampu menjawab tantangan koordinasi lintas sektor di tingkat lokal (Habiba & 

Nurnawati, 2025). Salah satu instrumen yang dapat digunakan adalah sistem 

informasi manajemen (SIM) untuk mengintegrasikan data lintas OPD secara 

terpusat (Rangkuti & Nasution, 2025). Namun, efektivitas SIM tidak hanya 

ditentukan oleh kecanggihan sistem, melainkan sangat bergantung pada kualitas 

sinergi antar OPD sebagai pengelola dan pengguna data (Septiani & Isnawaty, 

2024).  

   Sebagai respons dari permasalahan implementasi SDI, Pemerintah Kota 

Malang mengembangkan aplikasi Pendataan Kesejahteraan Sosial Kota Malang 
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(PDKTSAM) Reborn sebagai sistem informasi manajemen pendataan 

kesejahteraan sosial yang terintegrasi. PDKTSAM Reborn dikembangkan oleh 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kota Malang melalui sinergi 

dengan Diskominfo, Dinsos P3AP2KB, dan BPS sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Walikota (Perwali) Nomor 1 Tahun 2025 tentang Pengelolaan Basis Data 

Kesejahteraan Sosial (Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum BPK, 2025). 

Aplikasi PDKTSAM Reborn dilengkapi dengan fitur  by name, by address, dan by 

needs yang dirancang untuk meningkatkan akurasi identifikasi sasaran, mengurangi 

data ganda, serta mendukung penargetan berbasis kebutuhan secara lebih 

transparan dan akuntabel (Palumpun, 2024). Selain itu, PDKTSAM Reborn 

memiliki fitur monitoring dan evaluasi berbasis data geospasial yang terintegrasi 

dengan Badan Informasi Geospasial (BIG) sehingga memungkinkan pemantauan 

kondisi sosial ekonomi masyarakat hingga tingkat kelurahan secara real time 

sebagai dasar pengambilan keputusan berbasis bukti (Pemerintah Kota Malang, 

2024). 

 Sebelum diterapkannya PDKTSAM Reborn, pengelolaan data kesejahteraan 

sosial di Kota Malang masih menghadapi berbagai permasalahan, seperti 

fragmentasi data antar lembaga yang menyebabkan terjadinya duplikasi, 

ketidakakuratan data yang disebabkan oleh lemahnya koordinasi antar instansi 

(Malang Terkini, 2025). Sistem pendataan sebelumnya belum didukung oleh fitur 

monitoring dan evaluasi serta belum terintegrasi dengan data berbasis lokasi, 

sehingga menyulitkan pemerintah dalam mengidentifikasi sasaran bantuan secara 

akurat dan mengevaluasi program bantuan secara terpadu (Pemerintah Kota 
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Malang, 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa permasalahan utama bukan semata 

pada ketiadaan sistem, melainkan pada belum optimalnya sinergi antar OPD dalam 

pengelolaan dan pemanfaatan data kesejahteraan sosial. 

Tabel 1. 1 Hasil Pendataan melalui PDKTSAM Reborn 

 

Sumber: Bappeda Kota Malang dalam Palumpun, 2024 

   Sebagai upaya untuk menjawab permasalahan tersebut, Pemerintah Kota 

Malang kemudian menerapkan PDKTSAM Reborn sebagai pembaruan dari sistem 

pendataan sebelumnya. Implementasi PDKTSAM Reborn menunjukkan adanya 

perbaikan signifikan dalam proses pendataan kesejahteraan sosial, khususnya pada 

periode tahun 2022-2023. Berdasarkan hasil pendataan pada Tabel 1.1, dari total 

target sebanyak 78.946 Kepala Keluarga (KK), sebanyak 77.601 KK berhasil 

masuk ke dalam sistem atau mencapai 98,30%. Meskipun demikian, masih 

ditemukan adanya permasalahan berupa data ganda sebanyak 1.611 KK (2.04%) 

serta data pecahan sebanyak 266 KK (0,34%). Namun demikian, dari keseluruhan 

data yang masuk, sebanyak 77.170 KK (97,75%) telah berhasil melalui proses 

validasi. 

Tabel 1. 2 Hasil Validasi PDKTSAM Reborn 

No. Kategori Jumlah KK Persentase 

1. Target Responden 78.946 100% 

2. Entry Data 77.601 98,30% 

3. Data Ganda 1.611 2,04% 

4. Data Pecahan 266 0.34% 

5. Tervalidasi 77.170 97,75% 

6. Responden Dapat Ditemui 55.836 70,73% 

7. Responden Tidak Dapat Ditemui 21.334 27,02% 

Valid/Tidak Valid Jumlah (KK) Keterangan 

Valid 55.836 KK 1. 6.951 KK (tidak miskin) 

2. 14.194 KK (hampir miskin) 

3. 23.386 KK (miskin) 
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Sumber: Bappeda Kota Malang dalam Palumpun, 2024 

 

  Hasil validasi pada Tabel 1.2 menunjukkan bahwa kelompok responden yang 

dinyatakan valid memiliki tingkat kesejahteraan yang beragam. Sebanyak 6.951 

KK dikategorikan sebagai tidak miskin, 14.194 KK termasuk dalam kategori 

hampir miskin, 23.386 KK tergolong miskin, dan 11.305 KK masuk dalam kategori 

sangat miskin. Sementara itu, data yang dinyatakan tidak valid disebabkan oleh 

berbagai faktor, antara lain responden meninggal dunia sebanyak 2.869 KK, pindah 

dalam kota sebanyak 3.128 KK, pindah luar kota sebanyak 4.746 KK, tidak 

bersedia diwawancarai sebanyak 1.869 KK, tidak ditemukan sebanyak 8.288 KK, 

berada dalam proses hukum sebanyak 50 KK, Orang Dengan Gangguan Jiwa 

(ODGJ) sebanyak 33 KK, sakit parah sebanyak 35 KK, serta belum diwawancarai 

sebanyak 317 KK.  

  Berdasarkan Tabel 1.1 dan Tabel 1.2, implementasi PDKTSAM Reborn 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam proses pendataan kesejahteraan 

sosial di Kota Malang. Tingginya capaian entry data sebesar 98,30% dan validasi 

sebesar 97,75% mencerminkan adanya koordinasi dan keterlibatan lintas OPD 

dalam proses pengumpulan serta verifikasi data. Capaian tersebut tidak terlepas dari 

Valid/Tidak Valid Jumlah (KK) Keterangan 

4. 11.305 KK (sangat miskin) 

Tidak Valid 21.335 KK 1. Meninggal dunia 2.869 KK 

2. Pindah dalam kota 3.128 KK 

3. Pindah luar kota 4.746 KK 

4. Tidak mau wawancara 1.869 KK 

5. Tidak ditemukan 8.288 KK 

6. Proses hukum 50 KK 

7. ODGJ 33 KK 

8. Sakit parah 35 KK 

9. Belum diwawancarai 317 KK 
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pembagian peran antara Bappeda sebagai koordinator perencanaan, Diskominfo 

sebagai penyedia sistem dan infrastruktur teknologi, Dinsos P3AP2KB sebagai 

pengelola data dasar dan pendamping validasi, serta BPS sebagai penyedia 

indikator statistik makro. 

  Namun demikian, masih ditemukannya data ganda, data pecahan, serta data 

tidak valid akibat perpindahan penduduk, responden yang tidak ditemukan, dan 

berbagai kendala sosial lainnya menunjukkan bahwa pemutakhiran data 

kesejahteraan sosial tidak hanya bergantung pada ketersediaan sistem, tetapi juga 

pada efektivitas sinergi antar OPD dalam menjaga konsistensi, pembaruan, dan 

integrasi data secara berkelanjutan. Kondisi ini menegaskan bahwa keberhasilan 

teknis sistem informasi perlu didukung oleh koordinasi kelembagaan yang intensif 

agar kualitas data tetap terjaga. Dengan demikian, temuan pada kedua tabel tidak 

hanya menggambarkan capaian administratif, tetapi juga merefleksikan dinamika 

kerja sama antar OPD dalam pengelolaan data kesejahteraan sosial di Kota Malang. 

  Sinergi antar OPD menjadi faktor penentu dalam pelaksanaan PDKTSAM 

Reborn di Kota Malang karena pengelolaan data kesejahteraan sosial melibatkan 

instansi dengan kewenangan yang berbeda. Untuk melihat implementasi sinergi 

tersebut, peneliti melakukan pra observasi dan wawancara dengan OPD terkait guna 

mengidentifikasi bentuk kerja sama, pembagian peran, dan mekanisme koordinasi 

dalam pemutakhiran data kesejahteraan sosial, sebagaimana diungkapkan oleh 

informan berikut: 

 “Pelaksanaan PDKTSAM Reborn di Kota Malang dilakukan melalui kerja 

sama dan pembagian peran yang terintegrasi antar OPD. Bappeda berperan 

dalam penyusunan indikator kesejahteraan sosial serta validasi DTKS dan 

P3KE di lima kecamatan, Diskominfo menyiapkan database dan aplikasi 
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pendataan, sementara Dinsos P3AP2KB menyediakan DTKS sebagai data 

dasar penentuan responden serta mendampingi proses validasi melalui 

Puskesos di masing-masing kelurahan.” (Hasil Wawancara  pada 10 Oktober 

2025 dengan Ibu Sofiah Nur selaku Analis PPM Bappeda Kota Malang). 

 

 Sementara dikutip dari penelitian terdahulu, BPS memiliki peran untuk 

memberikan data resmi serta indikator statistik makro terkait tingkat kemiskinan 

(Palumpun, 2024). 

  Adanya aplikasi PDKTSAM Reborn yang terintegrasi dan terpusat menjadi 

solusi dalam mengatasi pemecahan data dan tumpang tindih informasi 

kesejahteraan sosial. Namun, tantangan utama dalam implementasinya terletak 

pada optimalisasi sinergi antar OPD, khususnya antara Bappeda, Dinsos P3AP2KB, 

Diskominfo, dan BPS yang memiliki peran dan kewenangan berbeda sehingga 

membutuhkan koordinasi yang intensif agar data yang dihasilkan lengkap, 

mutakhir, dan konsisten. Tantangan tersebut semakin kompleks dengan adanya 

perubahan sistem  pendataan nasional dari DTKS menjadi Data Terpadu Sosial dan 

Ekonomi Nasional (DTSEN) sebagaimana diatur dalam Permensos Nomor 3 Tahun 

2025 (Fatah, 2025). Perubahan ini menuntut penyesuaian sistem, format, dan 

mekanisme integrasi data di daerah. Proses transisi ini tidak hanya memerlukan 

transformasi teknis dan administratif, tetapi juga peningkatan kapasitas sumber 

daya manusia serta kesiapan teknologi informasi guna menjamin interoperabilitas 

dan keberlanjutan pemutakhiran data kesejahteraan sosial (Yunita dkk., 2023). 

Selain itu, pada penelitian terdahulu cenderung berfokus pada aspek teknis sistem 

informasi, sehingga dinamika kelembagaan seperti pembagian peran, pola 

komunikasi, serta interaksi antar instansi dalam proses pemutakhiran data belum 

banyak dianalisis secara mendalam 
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  Meskipun PDKTSAM Reborn telah dikembangkan sebagai sistem informasi 

pendataan kesejahteraan sosial yang terintegrasi, kajian yang secara khusus 

menganalisis kualitas sinergi antar OPD dalam pemutakhiran data kesejahteraan 

sosial masih terbatas. Penelitian terdahulu cenderung menitikberatkan pada aspek 

teknis sistem informasi, integrasi data, atau evaluasi kebijakan secara umum, 

namun belum secara mendalam mengkaji bagaimana pembagian peran, pola 

komunikasi, interaksi pejabat publik, serta fokus kebijakan antar OPD 

mempengaruhi efektivitas pemutakhiran data di tingkat daerah. 

  Berdasarkan uraian di atas, diperlukan penelitian mendalam untuk 

menganalisis sinergi Pemerintah Kota Malang dalam pemutakhiran data 

kesejahteraan sosial, khususnya dalam menghadapi tantangan koordinasi, 

pembagian peran, dan penyelarasan kewenangan antar OPD seiring dengan 

perubahan kebijakan pendataan dari DTKS menuju DTSEN. Dalam konteks ini, 

aplikasi PDKTSAM Reborn diposisikan sebagai media koordinasi dan 

pemanfaatan data bersama, sehingga efektivitas pemutakhiran data ditentukan oleh 

kualitas kerja sama lintas OPD. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

intergovernmental relations dari Wright (1978) yang mencakup indikator  peran 

pemerintah (the roles of government), interaksi pejabat publik (interaction of public 

officials), komunikasi berkelanjutan (sustainability communication), peran 

administrator (the roles of administrator), serta fokus perhatian terhadap kebijakan 

(focus attention on the policy). Pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi 

sinergi antar OPD, pola komunikasi, proses pengambilan keputusan, serta pengaruh 
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kerja sama tersebut dalam membangun keterpaduan hubungan kerja secara vertikal 

dan horizontal guna mendukung akurasi pemutakhiran data kesejahteraan sosial. 

1.2 Rumusan Masalah 

  Kajian mengenai sinergi antar OPD dalam pemutakhiran data kesejahteraan 

sosial masih relatif terbatas. Penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada aspek 

teknis sistem informasi, sehingga dinamika kelembagaan seperti pembagian peran, 

pola komunikasi, serta interaksi antar instansi dalam proses pemutakhiran data 

belum banyak dianalisis secara mendalam. Kondisi ini menjadi semakin kompleks 

dengan adanya perubahan kebijakan pendataan nasional dari DTKS menuju 

DTSEN yang menuntut penyesuaian mekanisme koordinasi dan integrasi data lintas 

OPD di tingkat daerah. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang dapat menganalisis 

bagaimana sinergi antar OPD dibangun dalam proses pemutakhiran data 

kesejahteraan sosial. Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana sinergi Pemerintah Kota Malang dalam 

pemutakhiran data kesejahteraan sosial melalui aplikasi PDKTSAM Reborn? 

1.3 Tujuan Penelitian 

   Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, tujuan utama 

penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan sinergi Pemerintah 

Kota Malang dalam pemutakhiran data kesejahteraan sosial melalui aplikasi 

PDKTSAM Reborn. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini mengkaji 

beberapa aspek sebagai berikut: 
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1. Menganalisis dan mendeskripsikan peran masing-masing OPD dalam 

proses pemutakhiran data kesejahteraan sosial melalui aplikasi PDKTSAM 

Reborn. 

2. Menganalisis dan mendeskripsikan bentuk interaksi antar pejabat publik 

dari masing-masing OPD dalam mendukung proses pemutakhiran data 

kesejahteraan sosial. 

3. Menganalisis dan mendeskripsikan komunikasi yang berkelanjutan antar 

OPD dalam proses pemutakhiran data kesejahteraan sosial. 

4. Menganalisis dan mendeskripsikan peran administrator dalam tata kelola 

kolaboratif pada pemutakhiran data kesejahteraan sosial. 

5. Menganalisis dan mendeskripsikan fokus perhatian terhadap kebijakan 

dalam mendukung sinergi antar OPD pada pemutakhiran data kesejahteraan 

sosial. 

1.4 Manfaat Penelitian 

   Dalam penelitian ini terdapat dua manfaat, yaitu manfaat teoritis dan manfaat 

praktis, di antaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik 

dalam pengembangan kajian intergovernmental relations, 

khususnya terkait sinergi antar OPD dalam pemutakhiran data 

kesejahteraan sosial tingkat pemerintah daerah. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan dasar 

pengembangan bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji 



  

12 

 

intergovernmental relations dan sinergi pemerintah daerah dalam 

pengelolaan serta pemutakhiran data kesejahteraan sosial secara 

berkelanjutan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

Pemerintah Kota Malang dalam memperkuat sinergi dan koordinasi 

antar OPD pada proses pemutakhiran data kesejahteraan sosial 

melalui pemanfaatan aplikasi PDKTSAM Reborn. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan 

rekomendasi bagi Bappeda, Diskominfo, Dinsos P3AP2KB, dan 

BPS dalam meningkatkan efektivitas kerja sama lintas OPD guna 

mendukung pemutakhiran data kesejahteraan sosial yang akurat, 

terintegrasi, dan berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

136 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sinergi Pemerintahan Kota Malang dalam 

pemutakhiran data kesejahteraan sosial melalui aplikasi PDKTSAM Reborn telah 

terbentuk melalui pembagian tugas dan fungsi yang jelas antar OPD. Bappeda 

menjalankan peran koordinatif dalam perencanaan dan penyusunan indikator 

pembangunan, Diskominfo menyediakan dukungan sistem serta infrastruktur 

teknologi informasi, Dinas Sosial P3AP2KB mengelola data sekaligus 

melaksanakan verifikasi dan validasi di lapangan, sementara BPS memperkuat 

proses pendataan melalui penyediaan indikator statistik dan metodologi. Sinergi 

peran tersebut menunjukkan adanya keterpaduan kelembagaan dalam mendukung 

pemutakhiran data kesejahteraan sosial secara terpadu. 

Pelaksanaan sinergi tersebut didukung oleh koordinasi yang berlangsung 

secara formal maupun informal, seperti rapat koordinasi, pelatihan petugas 

pendataan, serta pemanfaatan komunikasi digital untuk memperlancar pertukaran 

informasi dan penyelesaian kendala teknis di lapangan. Selain itu, keberadaan 

administrator sistem berperan penting dalam menjaga kelancaran alur data, 

memfasilitasi integrasi sistem, dan memastikan proses pemutakhiran berjalan 

secara terstruktur. Implementasi PDKTSAM Reborn terbukti berkontribusi 

terhadap peningkatan kualitas dan akurasi data, mengurangi duplikasi, serta 
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membantu penentuan sasaran bantuan secara lebih tepat sehingga mendukung 

pengambilan keputusan yang berbasis data. 

Lebih lanjut, data hasil pemutakhiran tidak hanya berfungsi sebagai basis 

informasi administratif, tetapi juga dimanfaatkan sebagai rujukan dalam perumusan 

kebijakan dan penganggaran program penanggulangan kemiskinan yang lebih tepat 

sasaran. Integrasi data tersebut mendorong penyelarasan program lintas sektor 

sehingga intervensi yang dilakukan menjadi lebih komprehensif dan terkoordinasi. 

Namun demikian, pemutakhiran data masih menghadapi sejumlah kendala, seperti 

mobilitas penduduk, data yang tidak valid, responden yang sulit ditemui, serta 

kebutuhan penyesuaian terhadap kebijakan nasional menuju Data Tunggal Sosial 

Ekonomi Nasional (DTSEN). Oleh karena itu, penguatan koordinasi dan komitmen 

berkelanjutan antar Organisasi Perangkat Daerah (OPD) tetap diperlukan guna 

menjaga kualitas dan keberlanjutan data kesejahteraan sosial. 

6.2 Saran 

 Mengacu pada hasil temuan penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang 

telah dipaparkan. Terdapat saran yang dapat digunakan dalam mengatasi hambatan 

pelaksanaan sinergi Pemerintah Kota Malang dalam pemutakhiran data 

kesejahteraan sosial melalui aplikasi Pendataan Kesejahteraan Sosial Kota Malang 

(PDKTSAM) Reborn di antaranya adalah: 

1. Pemerintah Kota Malang perlu memastikan bahwa sinergi lintas OPD dalam 

pemutakhiran data kesejahteraan sosial melalui PDKTSAM Reborn tidak 

hanya berhenti pada koordinasi administratif, tetapi diwujudkan dalam 

mekanisme kerja terpadu yang memiliki standar operasional prosedur 



  

138 

 

(SOP) yang jelas, indikator kinerja yang terukur, serta sistem evaluasi 

berkala. Pemerintah daerah dapat membentuk forum koordinasi rutin lintas 

OPD yang secara khusus membahas perkembangan pemutakhiran data, 

kendala teknis, serta capaian integrasi data. Selain itu, hasil evaluasi perlu 

didokumentasikan dan dijadikan dasar dalam penyempurnaan kebijakan 

dan mekanisme kerja agar integrasi data kesejahteraan sosial dapat berjalan 

secara konsisten, terstruktur, dan berkelanjutan dalam jangka panjang. 

2. Permasalahan seperti data ganda, mobilitas penduduk yang tinggi, serta 

responden yang sulit ditemui menunjukkan bahwa kapasitas sumber daya 

manusia dalam proses pemutakhiran data masih perlu diperkuat. Oleh 

karena itu, Pemerintah Kota Malang melalui OPD terkait perlu 

menyelenggarakan pelatihan teknis secara berkala bagi petugas pendataan 

di tingkat kelurahan dan kecamatan, khususnya terkait teknik verifikasi 

lapangan, identifikasi perubahan kondisi sosial ekonomi masyarakat, serta 

penggunaan aplikasi PDKTSAM Reborn secara optimal. Selain pelatihan, 

diperlukan juga pembekalan mengenai etika pendataan, teknik komunikasi 

dengan responden, serta pemahaman indikator kesejahteraan sosial, 

sehingga petugas mampu melakukan pendataan secara lebih akurat, 

sistematis, dan responsif terhadap dinamika kondisi masyarakat di 

lapangan. 

3. Kapasitas petugas pendataan dan pengelola sistem masih menjadi faktor 

penting dalam menentukan kualitas data kesejahteraan sosial. Oleh karena 

itu, pemerintah daerah perlu menyusun program peningkatan kapasitas yang 
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berkelanjutan dan berbasis kebutuhan teknis, seperti pelatihan penggunaan 

aplikasi, standar pengisian data, serta pemahaman indikator kesejahteraan 

sosial yang digunakan dalam sistem PDKTSAM Reborn. Program pelatihan 

tersebut juga perlu dilengkapi dengan panduan teknis tertulis dan 

mekanisme pendampingan bagi petugas, sehingga kesalahan input data, 

inkonsistensi informasi, serta perbedaan interpretasi indikator dapat 

diminimalkan dan kualitas data yang dihasilkan menjadi lebih akurat serta 

dapat dipertanggungjawabkan. 

4. Peran administrator sistem dan tata kelola integrasi data perlu diperkuat 

secara kelembagaan, terutama dalam memastikan interoperabilitas data 

antar OPD di lingkungan Pemerintah Kota Malang. Pemerintah daerah 

dapat menetapkan unit atau tim khusus yang bertanggung jawab terhadap 

pengelolaan integrasi data PDKTSAM Reborn, termasuk dalam hal 

pemeliharaan sistem, pengawasan alur data, serta koordinasi teknis dengan 

OPD terkait. Penguatan peran ini juga penting untuk memastikan kesiapan 

sistem dalam menghadapi perubahan kebijakan nasional menuju Data 

Tunggal Sosial Ekonomi Nasional (DTSEN), sehingga proses integrasi data 

di tingkat daerah tetap berjalan stabil, terkoordinasi, dan tidak mengalami 

gangguan akibat perubahan kebijakan pendataan nasional. 

5. Pemanfaatan data hasil pemutakhiran melalui PDKTSAM Reborn perlu 

diawasi konsistensinya dalam proses perencanaan pembangunan daerah dan 

penganggaran program penanggulangan kemiskinan. Pemerintah Kota 

Malang perlu memastikan bahwa data yang telah terintegrasi digunakan 
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sebagai dasar utama dalam penentuan sasaran program bantuan sosial, 

penyusunan kebijakan kesejahteraan sosial, serta penentuan prioritas 

intervensi pembangunan. Selain itu, diperlukan mekanisme pengawasan 

dan evaluasi agar setiap OPD benar-benar memanfaatkan data tersebut 

dalam proses pengambilan keputusan. Dengan demikian, data kesejahteraan 

sosial tidak hanya berfungsi sebagai dokumen administratif, tetapi menjadi 

instrumen strategis dalam merumuskan kebijakan yang lebih tepat sasaran 

dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
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